




Metodologi penelitian merupakan tahap yang harus dibuat sebelum 
melakukan penelitian. Metodologi penelitian membahas dan menjelaskan tentang 








Teknik Pengumpulan Data Jenis Data
1. Wawancara  1. Data Primer
2. Kuesioner               - Data Konsumsi Energi 
          Listrik Tahun 2016
       - Data Inventaris (Data 
Jumlah Penetapan Sampel                            Lampu, Jumlah Mesin,  
- Jumlah Sampel          dan   alat-alat listrik 
          lainnya)         
           - Data Luas Bangunan
2. Data Sekunder
       - Profil Perusahaan






Identifikasi Hemat Energi 
Listrik




Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
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Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah: 
3.1 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan langkah untuk mengetahui permasalahan 
yang akan diteliti.  Pada identifikasi masalah ini, peneliti dapat mengetahui jenis 
dan penyebab dari masalah tersebut. Pengidentifikasian masalah dilakukan 
dengan cara mempelajari permasalahan yang ada di perusahaan sehingga masalah 
yang akan diteliti bisa fokus pada satu bahan saja. Masalah di PT. SSB-RPS ini 
adalah terjadinya pemborosan dari penggunaan listrik yang tidak efektif dan 
efisiensi hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dengan Bapak Dodi Said 
selaku CM Advisor Machine Shop yang mengatakan bahwa kejadian down terjadi 
5-7 kali dalam sebulan. 
 
3.2 Studi Literatur 
Studi Literatur berisikan tentang landasan atau teori-teori yang mendukung 
dalam melakukan penelitian agar dapat memudahkan atau membantu dalam 
pengolahan data. Studi literatur penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, skripsi. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengenai energi, audit energi, Indeks 
Konsumsi Energi, konservasi energi, prinsip penghematan energi, sistem 
pencahayaan dan pengkondisian udara, pengambilan keputusan dan Analytical 
Network Process (ANP). 
 
3.3 Perumusan Masalah 
Penentuan rumusan masalah menjadi sangat penting karena berguna 
sebagai pedoman bagi langkah-langkah penelitian selanjutnya agar tidak 
menyimpang dari permasalahan yang ada, sehingga penelitian lebih terfokus dan 
mudah dilaksanakan. Perumusan masalah penelitian ini adalah adalah terjadinya 
pemborosan dari penggunaan energi listrik seperti penggunaan Air Conditioner 
(AC) dan lampu yang berlebihan dalam ruangan di PT. Sanggar Sarana Baja – PT. 
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3.4 Penetapan Tujuan 
Tujuan perlu ditetapkan dalam melakukan penelitian agar penelitian 
terfokus pada tujuan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai Indeks Konsumsi Energi (IKE) dan juga memberi solusi dalam rangka upaya 
penghematan energi di  PT. Sanggar Sarana Baja – PT. Riau Prima Sinergi 
Consortium Duri. 
 
3.5 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu hal yang akan berpengaruh 
terhadap hasil penelitian secara keseluruhan. Berikut ini adalah teknik yang 
dilakukan dalam pengumpulan data yaitu: 
1. Wawancara, bentuk tanya jawab kepada pihak perusahaan bentuk 
pemborosan yang terjadi di perusahaan ini. Hal ini dibuktikan oleh 
wawancara dengan pihak perusahaan Bapak Khairul selaku supervisor I dan 
juga Bapak Syafriadi selaku supervisor II mengatakan bahwa kejadian down 
terjadi 5-7 kali dalam sebulan. 
2. Kuesioner dilakukan dengan pembagian kuesioner yang diisi oleh pihak 
perusahaan. Kuesioner ini berisi alternatif-alternatif yang akan dipilih oleh 
perusahaan guna mengurangi terjadinya pemborosan. 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data Primer, data yang digunakan dalam pengolahan data. Data primer dalam 
penelitian ini adalah data konsumsi energi listrik tahun 2016, data inventaris 
listrik (data jumlah lampu, jumlah mesin, jumlah AC dan jumlah alat-alat 
yang menggunakan listrik), dan data luas bangunan yang meliputi data luas 
masing-masing ruangan. 
2. Data Sekunder, data yang diperoleh dari pihak perusahaan, yang meliputi 
profil perusahaan, struktur organisasi. 
Sampel yang dibutuhkan dalam pengolahan data adalah orang yang 
berpengaruh di dalam perusahaan PT. SSB-RPS. Yang mana teknik pengambilan 
sampel ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel 
dilakukan atas pertimbagan peneliti berupa unsur yang dikehendaki ada dalam 
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sampel dan juga yang berpengaruh. Sampel yang dibutuhkan adalah 1 orang yaitu 
branch manager.  
 
3.6 Pengolahan Data 
Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 
mengolah data dengan menggunakan metode-metode yang sudah ditetapkan. 
Adapun isi dari pengolahan data yaitu mengenai pengolahan data-data yang telah 
diperoleh dari hasil pengumpulan data untuk mendapatkan tujuan dari penelitian. 
 
3.6.1 Audit Energi Listrik 
 Langkah ini akan dilakukan pengolahan data dengan Indeks Konsumsi 
Energi (IKE). Nilai IKE ini diperoleh dari konsumsi energi listrik dibagi dengan 
luas bangunan, yang kemudian akan dibandingan dengan nilai SNI yang telah 
ditetapkan. 
 
3.6.2 Identifikasi Hemat Energi Listrik 
 Langkah  ini akan diidentifikasi peluang-peluang yang dapat dilakukan 
dalam menghemat energi listrik. Hal ini berupa langkah-langkah perbaikan 
efisiensi penggunaan energi listrik di PT. Sanggar Sarana Baja – PT. Riau Prima 
Sinergi Consortium Duri. 
 
3.6.3 Penentuan Kriteria dan Sub-Kriteria 
 Selanjutnya menentukan kriteria dan sub-kriteria yang diperoleh dari 
identifikasi hemat energi listrik. Kriteria dan sub-kriteria ini akan digunakan 
dalam pengisian kuesioner. Adapun kriteria dan sub kriteria yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 









Sumber: Putri, 2014 
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Tabel 3.1 Kriteria dan Sub-Kriteria Alternatif (Lanjutan) 
Kriteria Sub-Kriteria 








Sumber: Putri, 2014 
 
3.6.4 Pengolahan Data ANP 
 Pemberian bobot pada masing-masing kriteria dilakukan untuk 
mengetahui prioritas pada setiap kriteria. Penilaian pembobotan dilakukan dengan 
cara pengisian kuesioner yang dilakukan oleh pihak manajemen energi 
perusahaan. Pemodelan jaringan dan pembobotan pada tahap ini dilakukan dengan 
bantuan software Super Decision. Adapun langkah-langkah dalam pengolahan 
data ANP adalah sebagai berikut: 
1. Konstruksi Model 
Konstruksi model ANP disusun berdasarkan literature review secara teori 
maupun empiris dan memberikan pertanyaan pada pihak perusahaan untuk 
mengkaji informasi secara lebih dalam untuk memperoleh permasalahan yang 
sebenarnya berupa pemborosan yang terjadi di perusahaan. 
2. Kuantifikasi Model 
Tahap kuantifikasi model menggunakan pertanyaan dalam kuesioner ANP 
berupa pairwise comparison (pembandingan pasangan) antar elemen dalam 
cluster untuk mengetahui mana diantara keduanya yang lebih besar 
pengaruhnya (lebih dominan) dan seberapa besar perbedaannya melalui skala 
numerik 1-9. Data hasil penilaian kemudian dikumpulkan dan di input 
melalui software super decision untuk diproses sehingga menghasilkan output 
berbentuk prioritas dan supermatriks. 
3. Tahap Hasil 
Pada tahap ini akan diperoleh nilai prioritas aspek pada setiap cluster yang 
digunakan untuk pemilihan alternatif peluang hemat energi. 
 




Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya akan 
dianalisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut, sehingga maksud dan 
tujuan penelitian lebih mudah dipahami. Analisa yang dilakukan adalah 
perhitungan audit energi dengan IKE dan juga analisa dari pengolahan data ANP. 
Analisa ini juga memberikan solusi dalam permasalahan yang ada. 
 
3.8 Penutup 
Kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat penutup. 
Penutup ini dibuat untuk mengambil kesimpulan dan memberikan saran. 
Kesimpulan berisikan jawaban dari tujuan penelitian yang dilakukan. Saran 
adalah masukan untuk memberikan nasehat baik untuk perusahaan maupun 
peneliti. Saran yang diberikan diharapkan bersifat membangun untuk tahap 
perbaikan selanjutnya.  
